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Abstract: The Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka (MBKM) policy of kemendikbudristekdikti that 
encourages students to master science from various perspectives and equips students to face changes in 
science and technology in future. In MBKM, the role of education personnel is to bridge the distribution of 
information and services that are needed by the academic community. In its implementation, UST plays an 
active role in MBKM progamme including: Independent Student Exchange, Teaching Campus, and 
Independent Internship. In the management of MBM, it has been implemented in synergy with Tamansiswa 
teachings, one of which is honing, caring, and fostering using integrated technology and always improving 
the professionalism of educational staff. 

Keywords: Implementation; role; MBKM; educational staff. 

Abstrak: Program MBKM merupakan kebijakan kemendikbudristekdikti yang mendorong mahasiswa 

untuk menguasai kelimuan dari berbagai sudut pandang dan membekali mahasiswa menghadapi perubahan 

IPTEK di masa depan. Dalam MBKM, peran tenaga kependidikan menjadi jembatan distribusi informasi 

dan layanan yang sangat dibutuhkan oleh civitas akademika. Dalam pelaksanaannya, Universitas 

Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) berperan aktif dalam program Kebijakan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka, antara lain: Pertukaran Mahasiswa Merdeka, Kampus Mengajar, dan Magang Independen. Dalam 

pengelolaan MBM telah dilaksanakan dengan bersinergi dengan ajaran Tamansiswa salah satunya asah, 

asih, asuh yang menggunakan Teknologi yang teritegrasi dan selalu meningkatkan profesioalitas tenaga 

kependidikan. 

Kata kunci: Implemetasi; peran; MBKM; tenaga kependidikan. 

Sejak diluncurkan program MBKM, perguruan 

tinggi negeri maupun swasta berusaha ikut serta dan 

aktif berpartisipasi mengikuti program MBKM 

dengan melibatkan stakeholder dan civitas 
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akademika. Program MBKM seperti (1) pertukaran 

pelajar, (2) magang/praktik kerja, (3) asistensi 

mengajar di satuan pendidikan, (4) penelitian/riset, 

(5) proyek kemanusiaan, (6) kegiatan wirausaha, (7) 

studi/proyek independen, (8) pembangunan 

desa/KKN tematik, dan (9) bela negara telah 

ditawarkan dengan menyesuaikan dengan 

tridharma perguruan tinggi yaitu Pendidikan, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

(Tohir, 2020). Dalam hal mempersiapkan dan 

mensukseskan program MBKM, maka perlu 

adanya penyamaan presepsi antara dosen, tenaga 

kependidikan dan mahasiswa.  

Banyak permasalahan yang muncul seiring 

berjalannya program ini dan tentunya 

mengakibatkan minimnya partisipasi civitas 

akademika dalam program MBKM ini. Belum 

adanya komunikasi dan informasi yang terintegrasi, 

kekurangpahaman dan perbedaan interpretasi 

pedoman dan prosedur menjadi poin-poin 

permasalahan inti dari pelaksaanaanya. Hal ini 

menjadi dorongan untuk diadakan penelitian untuk 

memberikan kontribusi untuk perbaikan mutu 

dalam pengelolaan program MBKM. Dalam 

pengelolaan diperlukan dorongan dari tenaga 

kependidikan dalam menginterpretasikan kebijakan 

MBKM, sosialisasi, dan panutan yang dilaksanakan 

oleh kemendikbudristekdikti. Peran tenaga 

kependidikan ini juga menjembatani presepsi 

panduan untuk ditularkan kepada mahasiswa. 

KAJIAN PUSTAKA 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), 

merupakan kebijakan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, yang bertujuan mendorong 

mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan 

yang berguna untuk memasuki dunia kerja 

(Rahmawanti & Nurzaelani, 2021). Kampus 

Merdeka memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk memilih mata kuliah yang akan diambil. 

Kebijakan MBKM, selaras dengan Permendikbud 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi, pada Pasal 18 yang menyatakan 

bahwa pemenuhan masa dan beban belajar bagi 

mahasiswa program sarjana atau sarjana terapan 

dapat dilaksanakan: 1) mengikuti seluruh proses 

pembelajaran dalam program studi pada perguruan 

tinggi sesuai masa dan beban belajar; dan 2) 

mengikuti proses pembelajaran di dalam program 

studi untuk memenuhi sebagian masa dan beban 

belajar dan sisanya mengikuti proses pembelajaran 

di luar program studi (Sintiawati et al., 2022). 

Asah Asih Asuh 

Kemampuan sumber daya manusia sangat 

dipengaruhi oleh proses dan hasil Pendidikan (UST, 

2021). Untuk mengembangkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, proses dan pelaksanaan 

pendidikan yang berkualitas juga diperlukan. 

Tamansiswa melaksanakan pendidikan berdasarkan 

system Among, yaitu sistem Pendidikan yang 

berjiwa kekeluargaan dan bersendikan kodrat alam 

dan kemerdekaan, dengan berpusat pada 

mahasiswa (Sopiansyah et al., 2022). Momong 

dalam Bahasa Jawa berarti merawat dengan tulus 

dan penuh kasih sayang serta mentransformasi 

kebiasaan-kebiasaan atau membiasakan hal-hal 

yang baik disertai dengan doa dan harapan agar 

kelak buah rawatan dan kasih sayangnya menjadi 

pribadi yang baik dan selalu dijalan kebenaran dan 

keutamaan. Among dalam bahasa Jawa berarti 
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memberi contoh tentang baik buruk tanpa harus 

mengambil hak orang lain agar individu bisa 

berkembang dalam suasana batin sesuai dengan 

dasarnya (Hidayat & Patras, 2013). Pendidikan 

menerapkan konsep yang disebut Tringa yang 

terdiri dari ngerti (mengetahui), ngrasa 

(merasakan) dan nglakoni (melakukan) 

(Pamungkas & Sudigdo, 2022). Selain konsep 

tersebut, dosen dan karyawan di UST juga 

menerapkan prinsip asah asih asuh (mendidik, 

mencintai dan membina). Asah dalam istilah jawa 

adalah nggulawentah yang secara sederhana artinya 

memberikan nasehat dan saran untuk seseorang 

agar dapat bermartabat serta bertabiat baik dalam 

tutur kata dan perbuatan. Asah merupakan 

pendidikan yang tidak hanya mengembangkan 

aspek intelektual, namun juga sikap hidup bersama 

dengan sesama umat dan sesama makhluk ciptaan 

Tuhan, sebab setiap individu tidak akan dapat 

memisahkan diri dari orang kebanyakan di 

lingkungan sekitarnya. Selain itu, Pendidikan juga 

hendaknya memperkaya berbagai aspek pada setiap 

individu yang mau menerima perbedaan diantara 

masing-masing pribadi (keunikan) dan mau 

menerima perbedaan latar belakang individu 

(inklusi: ras, suku, agama, jenis kelamin, dll). Asih 

merupakan gambaran singkat tentang nilai kasih 

sayang terhadap perserta didik dengan pola asuh 

(penuh keikhlasan. Ajaran asah, asih, dan asuh saat 

ini sangat dibutuhkan untuk memberikan 

pemecahan permasalahan yang terjadi pada dunia 

Pendidikan saat ini ditengah pandemi. 

Pengelolaan MBKM 

Pengelolaan MBKM melibatkan berbagai 

pihak, yaitu dosen dan tenaga kependidikan. Tendik 

memiliki peran penting dalam sistem 

penyelenggaraan pendidikan di suatu Perguruan 

Tinggi (PT) (Sherly et al., 2020). Sesuai Pasal 40 

ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Tendik 

memiliki tiga kewajiban. Pertama, menciptakan 

suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis. 

Kedua, mempunyai komitmen secara profesional 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Ketiga, 

memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, 

profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan 

yang diberikan kepadanya (UU No. 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan metode survei. 

Responden penelitian adalah tendik di lingkungan 

UST berjumlah 147. Data primer dikumpulkan 

dengan menggunakan kuesioner berbantukan 

google form tentang pertanyaan terkait dengan 

persepsi dan peran tendik dalam implementasi 

kegiatan MBKM di UST. Aspek-aspek yang 

ditanyakan meliputi pemahaman  

Kegiatan MBKM, pelaksanaan kegiatan 

MBKM dan evaluasi kegiatan MBKM. Hasil 

kuesioner diolah menggunakan statistic deskriptif, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari artikel dan 

publikasi pemerintah berupa panduan dan buku 

serta dokumen terkait dengan kegiatan MBKM. 

Data yang telah didapat diolah melalui tahapan: 

pengkodean (coding), pemasukan data (data entry), 

pengecekan ualang (cleaning) dan selanjutnya 

dianalisa secara deskriptif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data dari Biro Sistem Informasi 
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Manejemen (Biro SIM), jumlah peserta terdaftar 

dari UST sebanyak 300, yang terdiri dari 183 

mahasiswa terlibat di Program Kampus Mengajar 

Perintis (KMP), Angkatan 1 dan 2, 5 mahasiswa di 

Program Magang dan Studi Independen 

Bersertifikat, 107 mahasiswa di Program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka, 5 mahasiswa 

mengikuti International Credit Transfer (ICT). 

Selain mahasiswa, dosen Universitas Sarjanawiyata 

Tamansiswa juga terlibat aktif di beberapa kegiatan, 

yaitu 6 dosen terlibat pada kegiatan Modul 

Nusantara, 8 dosen program Pertukaran Mahasiswa  

Merdeka, dan 3 dosen di Program Kampus 

Mengajar. Dengan capaian itu, Universitas 

Sarjanawiyata Tamansiswa termotivasi untuk 

meningkatkan kuantitas dan kualitas MBKM. 

Secara lebih rinci, tersaji dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Sebaran Peserta kegiatan MBKM di 

UST 
No. Nama Kegiatan Peserta 

Mahasiswa Dosen 

1. International Credit 

Transfer (ICT) 

5  

2. Program Kampus 

Mengajar (KMA 1 & 

KMA 2) 

183 25 

3 a. Program Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka 

(PMM) 

107 8 

 b. Modul Nusantara 6 

4. Program Magang 

dan Studi 

Independen 

Bersertifikat 

5  

Jumlah 300 39 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), 

merupakan kebijakan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, yang bertujuan mendorong 

mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan 

yang berguna untuk memasuki dunia kerja 

(Rahmawanti & Nurzaelani, 2021). Kampus 

Merdeka memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk memilih mata kuliah yang akan diambil. 

Kebijakan MBKM, selaras dengan Permendikbud 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi, pada Pasal 18 yang menyatakan 

bahwa pemenuhan masa dan beban belajar bagi 

mahasiswa program sarjana atau sarjana terapan 

dapat dilaksanakan: 1) mengikuti seluruh proses 

pembelajaran dalam program studi pada perguruan 

tinggi sesuai masa dan beban belajar; dan 2) 

mengikuti proses pembelajaran di dalam program 

studi untuk memenuhi sebagian masa dan beban 

belajar dan sisanya mengikuti proses pembelajaran 

di luar program studi. 

Melalui MBKM, mahasiswa memiliki 

kesempatan untuk 1 (satu) semester atau setara 

dengan 20 (dua puluh) SKS menempuh 

pembelajaran di luar program studi pada Perguruan 

Tinggi yang sama; dan paling lama 2 (dua) semester 

atau setara dengan 40 (empat puluh) SKS 

menempuh pembelajaran pada program studi yang 

sama di Perguruan Tinggi yang berbeda, 

pembelajaran pada program studi yang berbeda di 

Perguruan Tinggi yang berbeda; dan/atau 

pembelajaran di luar Perguruan Tinggi 

(Wiryopranoto et al., 2017), (Wardhana et al., 

2020). 

Pembelajaran dalam Kampus Merdeka 

memberikan tantangan dan kesempatan untuk 

pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, 

dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan 

kemandirian dalam mencari dan menemukan 

pengetahuan melalui    kenyataan dan dinamika 

lapangan seperti persyaratan kemampuan, 

permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, 

manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan 

pencapaiannya (Puspitasari & Nugroho, 2021). 
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Proses pembelajaran dalam Kampus Merdeka 

merupakan salah satu perwujudan  pembelajaran 

yang berpusat pada mahasiswa yang sangat esensial 

(Mastuti et al., 2020). Pembelajaran dalam   

Kampus Merdeka memberikan tantangan dan 

kesempatan untuk pengembangan inovasi,   

kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan 

mahasiswa, serta mengembangkan      kemandirian 

dalam mencari dan menemukan pengetahuan 

melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti 

persyaratan kemampuan, permasalahan riil, 

interaksi sosial,  kolaborasi, manajemen diri, 

tuntutan kinerja, target dan pencapaiannya. Melalui 

program      merdeka belajar yang dirancang dan 

diimplementasikan dengan baik, maka hard dan soft 

skills mahasiswa akan terbentuk dengan kuat 

(Mariati, 2021). 

Program   MBKM   diharapkan   dapat   

menjawab   tantangan   Perguruan   Tinggi untuk 

menghasilkan lulusan yang sesuai perkembangan 

zaman, kemajuan IPTEK, tuntutan dunia usaha dan 

dunia industri, maupun dinamika masyarakat 

(Baro’ah, 2020). Oleh karena itu, diperlukan 

pengelolaan yang baik dan terstruktur agar 

pelaksanaan MBKM dapat berjalan sesuai harapan. 

Dalam pengelolaan MBKM, UST memiliki ciri 

khusus yaitu bersinergi dengan ajaran Tamansiswa 

salah satunya asah, asih, asuh.  

Pengelolaan MBKM melibatkan berbagai 

pihak, yaitu dosen dan tenaga kependidikan. Tendik 

memiliki peran penting dalam sistem 

penyelenggaraan pendidikan di suatu Perguruan 

Tinggi (PT) (Darujati et al., 2022). Sesuai Pasal 40 

ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Tendik 

memiliki tiga kewajiban. Pertama, menciptakan 

suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis. 

Kedua, mempunyai komitmen secara profesional 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Ketiga, 

memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, 

profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan 

yang diberikan kepadanya (UU No. 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003) 

(Sutarjo, 2017). 

Kualitas Tendik berpengaruh pada mutu 

layanan pendidikan (Wahyuningsih et al., 2019). 

Pemberian layanan yang berkualitas kepada 

mahasiswa sangat dibutuhkan suatu Perguruan 

Tinggi sehingga memberikan kepercayaan dan 

kepuasan mahasiswa (Yunaida, 2018), (Setyawan et 

al., 2021). Profesionalisme Tendik dalam 

menjalankan tugas merupakan suatu tuntutan (Agus 

et al., 2020). Tendik yang berkualitas dan 

profesional sangat dibutuhkan untuk dapat 

mewujudkan sistem penyelenggaraan pendidikan 

di Universitas yang telah menerapkan Program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

(Nurziah, 2021). Sosialisasi Program MBKM telah 

dilakukan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia melalui 

website, sosial media dan kanal Youtube serta 

penerbitan buku (Rahmawanti & Nurzaelani, 

2021). Dua buku yang telah diterbitkan adalah 

Buku Panduan MBKM dan Buku Saku Kampus 

Merdeka. 
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Gambar 1. Road Map renstra dan penelitian UST 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Porgram MBKM merupakan kebijakan 

kemendikbudristekdikti yang mendorong 

mahasiswa untuk mengusai kelimuan dari berbagai 

sudut pandang dan membekali mahasiswa 

menghadapi perubahan IPTEK di masa depan. 

Dalam mempersiapkan hal tersebut, maka peran 

tenaga kependidikan sangatlah penting dengan 

mengedepankan salah satu ajaran tamansiswa yaitu 

asah, asih, asuh. Peran tenaga kependidikan yang 

dituangkan dalam pelayanan yang berkualitas dapat 

memberikan kepercayaan dan kepuasaan 

mahasiswa dalam memperoleh informasi-informasi 

yang dibutuhkan sehingga berdampak pada 

peningkatan kuantitas mahasiswa yang mengikuti 

program MBKM. Profesionalitas tenaga 

kependidikan sangat mendukung penyelenggaran 

Pendidikan di UST saat ini sehingga mahasiswa dan 

dosen dapat dengan mudah memperoleh informasi, 

sarana dan prasarana sebagai daya dukung melalui 

sistem terintegrasi dan digitalisasi yang berkualitas 

dapat terwujud. 

Saran  

Dalam proses implementasi kegiatan MBKM, 

tenaga kependidikan dapat menerapkan  salah satu 

ajaran tamansiswa yaitu asah, asih, asuh. Tenaga 

kependidikan dapat mempersiapkan pelayanan 

yang berkualitas supaya memberikan kepercayaan 

dan kepuasaan mahasiswa dalam memperoleh 

informasi-informasi yang dibutuhkan.  
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